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Abstrak

Desa Sungai Itik memiliki keanekaragaman hayati dan potensi ekonomi yang tinggi, salah satunya
melalui komoditas madu kelulut. Kelompok Produktif [tama Mandiri merupakan salah satu pelaku
utama dalam pengembangan madu kelulut di Parit Wa’bibah Dusun Mawar, Desa Sungai Itik,
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa
kelompok mitra masih menghadapi sejumlah permasalahan utama, yaitu proses produksi madu
yang masih sederhana, kadar air madu kelulut yang tinggi, penggunaan mesin pompa rakitan yang
kurang higienis, serta belum diterapkannya manajemen pemasaran secara optimal. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui transfer iptek dan pemanfaatan produk
Teknologi Tepat Guna (TTG) dalam mendukung ekonomi hijau serta pengembangan kelompok
petani berkelanjutan, khususnya melalui penerapan TTG pasca panen madu kelulut. Kebaruan
program ini terletak pada implementasi inovasi TTG berupa mesin pengurang kadar air tanpa
pemanasan dan mesin pompa madu kelulut yang higienis, sehingga mampu meningkatkan kualitas
dan daya saing produk secara berkelanjutan. Program ini sangat penting dilakukan mengingat para
petani masih menghadapi keterbatasan teknologi pasca panen yang berdampak pada nilai jual serta
keberlanjutan ekonomi lokal, di samping minimnya adopsi teknologi ramah lingkungan di tingkat
kelompok tani di Kalimantan Barat. Pelaksanaan PKM ini menghasilkan peningkatan kuantitas dan
kualitas madu kelulut melalui penerapan mesin pengurang kadar air dan mesin pompa madu kelulut
yang lebih higienis, yang berkontribusi pada peningkatan pendapatan kelompok. Strategi
keberlanjutan program dijalankan melalui pembinaan kepada kelompok-kelompok masyarakat lain
agar dapat mengadopsi teknologi dan pengetahuan yang telah diperoleh.

Kata Kunci: Ekonomi; Madu Kelulut; Teknologi Tepat Guna (TTG).

Abstract

Sungai Itik Village has high biodiversity and significant economic potential, one of which is the
production of kelulut honey. The Itama Mandiri Productive Group is a leading actor in the
development of kelulut honey, located in Parit Wa’bibah, Dusun Mawar, Sungai Itik Village, Sungai
Kakap Sub-district, Kubu Raya Regency. Field observations revealed that the partner group still
faces several key issues, including a simple production process, high water content in kelulut honey,
the use of less hygienic homemade honey pumps, and the absence of optimal marketing
management. This activity aims to empower the community through technology transfer and the
application of Appropriate Technology (TTG) products to support the green economy and the
development of sustainable farmer groups, particularly through the implementation of post-harvest
TTG for kelulut honey. The novelty of this program lies in the implementation of TTG innovation
in the form of a non-heating water content reduction machine and a more hygienic kelulut honey
pump, which are expected to sustainably improve product quality and competitiveness. This
program is crucial since farmers continue to face post-harvest technological limitations that impact
product value and local economic sustainability, as well as the low adoption of environmentally
friendly technologies at the farmer group level in West Kalimantan.The implementation of this
PKM has resulted in increased quantity and quality of kelulut honey through the use of the water
content reduction machine and a more hygienic honey pump, contributing to higher group income.
The program's sustainability strategy is carried out through capacity building and coaching for other
community groups to adopt the acquired technology and knowledge.
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Pendahuluan

Desa Sungai Itik merupakan desa yang berada di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya,
Kalimantan Barat. Berdasarkan data BPS Kabupaten Kubu Raya, Kecamatan Sungai Kakap memiliki Luas
sebesar 587,33 km? dengan jarak antar ibu kota kabupaten ke daerah kecamatan sejauh 26km, dengan 10
jumlah pulau, kepadatan jumlah penduduk sebesar 215 jiwa/km? (BPS Kabupaten Kubu Raya, 2024).
Potensi wilayah dan penduduknya yang besar menjadikan Desa Sungai Itik memiliki keanekaragaman
hayati dan potensi sumber ekonomi yang tinggi salah satunya adalah komoditi madu kelulut. Salah satu
kelompok pegiat komoditi kelulut adalah Kelompok Produktif Itama Mandiri dengan ketua Bapak Ibrahim,
yang didirikan pada tahun 2018 dan beralamat di Parit Wa’bibah Dusun Mawar RT 003 RW 001 Desa
Sungai Itik, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Itama Mandiri memproduksi madu kelulut
dengan memanfaatkan lokasi perkebunan kelapa yang dikemudian hari kelapanya juga diproduksi menjadi
Virgin Coconut Oil sehingga yang awalnya adalah sebuah pembibitan dan budidaya lebah kelulut berkembang
menjadi kelompok usaha yang dapat menunjang perekonomian kerakyatan desa. Salah satu misinya adalah
membuka gerai Itama Mandiri pada banyak tempat agar mudah dijangkau bagi setiap orang dengan harga
yang kompetitif sehingga setiap orang bisa menikmatinya produk kesehatan dengan mudah dan turut
mensejahterakan seluruh anggota kelompok usaha Itama Mandiri. Beberapa produk Madu Kelulut botol
ukuran: 90 ml harga Rp. 35.000, Madu Kelulut botol ukuran: 120 ml harga Rp. 85.000, Madu Kelulut botol
ukuran: 500 ml harga Rp. 150.000, Madu Meliafera botol ukuran: 330 ml harga Rp. 70.000, Madu
hutan/dorsata botol ukuran: 500 ml harga Rp. 250.000. Setelah dilakukan observasi lapangan terdapat
beberapa permasalahan yang dihadapi kelompok mitra sasaran diantaranya adalah: produksi madu masih
sederhana, tingginya kadar Air Madu Kelulut, Proses Pemanenan Madu Kelulut Dengan Mesin Pompa
Rakitan Yang Kurang Higienis, dan belum menerapkan manajemen pemasaran.

Tujuan kegiatan PKM yang akan dilakukan adalah untuk melakukan pemberdayaan masyarakat
melalui transfer iptek melalui pemanfaatan produk Teknologi Tepat Guna (TTG) yang potensial dalam
bidang fokus program Green Economy pembangunan kelompok masyarakat petani berkelanjutan melalui
penerapan IPTEK TTG Pasca Panen Madu Kelulut. Kebaruan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
dalam penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara
aktif dalam perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Pengembangan budidaya kelulut dalam
program ini juga berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat desa, peningkatan
kesejahteraan petani, serta mendukung program ekonomi hijau (green economy) dan pembangunan
berkelanjutan. Melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru dalam budidaya, pengolahan, dan pemasaran produk kelulut, sehingga mendorong
diversifikasi ekonomi berbasis potensi lokal dan pelestarian lingkungan. Dengan demikian, kebaruan
penelitian ini tidak hanya terletak pada aspek teknis dan pemberdayaan ekonomi, tetapi juga pada model
pelaksanaan pengabdian yang kolaboratif, partisipatif, dan adaptif terhadap kebutuhan serta potensi lokal,
sekaligus mendukung agenda pembangunan berkelanjutan (Abidin, 2024). Pengembangan budidaya kelulut
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat desa, peningkatan
kesejahteraan petani, serta mendukung program ekonomi hijau (green economy) dan pembangunan
berkelanjutan. Melalui pelatihan, pendampingan, dan inovasi produk, masyarakat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam budidaya, pengolahan, hingga pemasaran madu kelulut, yang
berdampak pada peningkatan pendapatan, terciptanya lapangan kerja baru, dan diversifikasi produk berbasis
potensi lokal (Adiputra et al., 2021; Dharmadewi et al., 2024; Fauzi et al., 2024; Hafizah & Yunani, 2022;
Ismail Lukman et al., 2022; Nuwa et al., 2025). Selain manfaat ekonomi, budidaya kelulut juga berperan
dalam pelestarian lingkungan dan ekosistem, sehingga sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan
(Dharmadewi et al., 2024; Fauzi et al., 2024).

Kegiatan PKM ini telah sesuai dengan program Indikator Kinerja Utama (IKU) Universitas
Tanjungpura dan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Membantu terselenggaranya
kegiatan PKM sesuai dengan TOR yang telah ditetapkan yaitu terselenggaranya kegiatan PKM sesuai
dengan permasalahan yang telah disepakati bersama mitra kelompok sasaran. Kegiatan transfer teknologi
dan knowledge melalui pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) telah sesuai dengan: Bidang fokus
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kegiatan PKM ini adalah Ekonomi Hijau (Green Economy), yaitu peningkatan kapasitas nilai tambah secara
ekonomi berkelanjutan bagi masyarakat pegiat madu kelulut yang banyak menghadapi permasalahan pasca
panen madu akibat faktor alam, kebijakan, sosial ekonomi, perkembangan teknologi dan sebagainya.
Berdasarkan hasil analisis, diskusi dan kesepakatan dengan kelompok mitra sasaran, permasalahan prioritas
yang akan diselesaikan sebagai berikut: (1) Keterbatasan pengetahuan mitra akan teknologi mesin-mesin
pengolahan pasca panen madu kelulut, (2) Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana pendukung terkait
pengolahan pasca panen madu kelulut. (3) Faktor alam sangat menentukan kualitas dari madu, apabila di
musim hujan maka kadar air pada madu menjadi sangat tinggi. (4) Daya simpan madu menjadi sangat
berkurang dan mudah rusak/basi apabila kadar air pada madu tinggi. (5) Kerugian yang diakibatkan madu
menjadi rusak dan tidak dapat dijual, (6) Belum memiliki teknologi pengurangan kadar air pada madu tanpa
proses pemanasan sehingga petani mau tidak mau harus menjual madu tersebut dalam kondisi dan kualitas
seadanya. (7) Menurunnya kualitas dan kuantitas madu kelulut berdampak pada menurunnya pendapatan
kelompok tani karena kerugian lebih besar dari pada keuntungan yang masuk. (8) Perekonomian mitra
kelompok sasaran dan masyarakat sekitar masih sangat tergantung dari komoditi madu kelulut. (9)
Pemasaran madu kelulut mengandalkan para oknum tengkulak/pengepul yang cenderung membeli dengan
harga yang sangat murah.

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh kelompok mitra sasaran, maka tujuan
kegiatan PKM yang akan dilakukan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas Iptek dan kuantitas serta
kualitas dari komoditi Madu Kelulut melalui pemanfaatan dan peningkatan IPTEK guna mendukung green
economy pada lingkungan ekonomi kelompok sasaran. Melalui PKM ini, diharapkan meningkatnya level
keberdayaan mitra melalui Aspek Produksi dan Aspek Manajemen. Selain itu diharapkan mitra dapat
menjadi pilot project untuk kelompok-kelompok tani lainnya. Melalui kolaborasi antara masyarakat desa,
pemerintah, dan tim pengabdian, program ini mampu meningkatkan efektivitas, keberlanjutan, serta
kemandirian komunitas, yang tercermin dari peningkatan pendapatan dan terciptanya peluang kerja barul.
Pendekatan berbasis partisipasi lokal ini terbukti memberikan manfaat sosial dan ekonomi yang signifikan,
serta memperkuat kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi lokal secara berkelanjutan (Abidin, 2024).
Fokus pengabdian pada kegiatan PKIM adalah green economy dengan fokus penyelesaian masalah pada kadar
air pada madu kelulut yang tinggi dan proses penyedotan madu kelulut yang higienis.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan pada kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah
metode partisipatori, dimana keberhasilan dari kegiatan ini sangat ditentukan oleh tingkat partisipasi dari
mitra selama proses kegiatan. Metode partisipatori menekankan pentingnya keterlibatan aktif mitra atau
kelompok sasaran dalam seluruh tahapan program, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi dan kolaborasi yang terbangun antara
mitra dan pelaksana program, di mana partisipasi ini dapat meningkatkan rasa kepemilikan, kepercayaan,
dan kapasitas komunitas untuk mencapai tujuan bersama (Belone et al., 2016; Jagosh et al., 2015).

Literatur menunjukkan bahwa praktik kemitraan partisipatif, seperti dalam model Community-Based
Participatory Research (CBPR), mampu membangun sinergi, kepercayaan, dan pembagian kekuasaan yang
adil antara semua pihak yang terlibat (Belone et al., 2016; Coombe et al., 2020; Jagosh et al., 2015). Proses
ini tidak hanya memperkuat kapasitas komunitas, tetapi juga menghasilkan dampak yang lebih
berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan lokal (Belone et al., 2016; Jagosh et al., 2015). Selain itu,
partisipasi aktif mitra dalam program kemitraan terbukti mendorong terjadinya pembelajaran bersama,
penguatan kapasitas, serta terciptanya solusi yang lebih inovatif dan adaptif terhadap konteks setempat
(Belone et al., 2016; Parker et al., 2020; Wallerstein et al., 2020). Dengan demikian, metode partisipatori
menjadi landasan penting dalam pelaksanaan PKM, karena mampu menciptakan kemitraan yang setara,
memperkuat keberlanjutan program, dan meningkatkan dampak sosial-ekonomi di masyarakat.

Bentuk partisipasi dari mitra Kelompok Sasaran dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) ini adalah : (1) Membantu dalam bentuk inkind seperti menyediakan tempat pelatihan, penyediaan
bahan baku pelatihan, tidak hanya menyediakan tenaga bantu tetapi juga berpatisipasi aktif didalam
mensukseskan program PKM dan berkolaborasi dengan mahasiswa dalam pelatihan kegiatan
pemberdayaan PKM. (2) Mengikuti dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosialisasi dan pelatihan
penerapan (diseminasi) produk teknologi (transfer of knowledge) yang dilaksanakan oleh tim PKM. (3)
Menjaga dan memelihara produk teknologi tepat guna yang dihibahkan kepada mitra sesuai dengan buku
panduan yang diberikan oleh tim PKM. (4) Menjalin kerjasama yang baik dengan pihak Perguruan Tinggi
dan pihak-pihak lain yang terkait dan terlibat dalam kegiatan PKM. (5) Mitra memberikan masukan yang
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jujur sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas dan value dari Program PKM. (6) Mitra bersedia
mengikuti semua prosedur dan aturan kegiatan Progam PKM dengan Penuh Tanggung Jawab.

Pada pelaksanaan kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) melibatkan berbagai pihak,
diantaranya adalah: (1) Pihak LPPM Universitas Tanjungpura yang diwakili oleh tim PKM sebagai pemberi
transfer Iptek berupa penerapan produk teknologi tepat guna serta pengembangan manajemen kepada mitra.
(2) Kelompok Mitra Sasaran sebagai objek utama dan mitra dalam kegiatan PKM ini. (3) Masyarakat sekitar
kelompok Mitra Sasaran. (4) Pihak Pemerintah Daerah, sebagai pihak yang dapat diajak turut bekerja sama
dan memberikan sumbangsih untuk menyukseskan kegiatan PKM ini. (5) Mahasiswa yang terlibat dalam
kegiatan PKM ini, sebagai bentuk kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).

Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat, sebagai
berikut:

Studi Lapangan dan Literatur.

Kegiatan meliputi Observasi dan identifikasi permasalahan masyarakat (mitra). Pada tahap awal ini,
tim PKM bersama mitra kelompok sasaran merumuskan permasalahan dan juga kebutuhan dan kesepakatan
bersama mitra terkait untuk desain program pkm pemberdayaan dan pengembangan kegiatan usaha mitra.

Sosialisasi Kegiatan PKM

Kegiatan sosialisi meliputi kegiatan pengurusan perizinan/administrasi, sosialisasi ke Dinas terkait
dan sosialiasi ke seluruh anggota mitra kelompok sasaran kegiatan PKM, sehingga semua rangkaian dapat
berjalan lancar dan sesuai dengan rencana PKM yang telah di disain.

Pelatihan PKM (Produksi, Manajemen, Pemasaran, dan Sosial Kemasyarakatan)

Dalam kegiatan pelatihan PKM ini meliputi berbagai rangkaian kegiatan diantarnya adalah (1)
Penyiapan bahan dan pembuatan produk teknologi. Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan oleh tim PKM
bersama mitra, disepakati solusi untuk dilakukan pemberdayaan terhadap usaha mitra melalui peningkatan
kapasitas teknologi melalui hibah produk teknologi tepat guna berupa TTG Mesin Pengurang Kadar Air dan
Mesin Pompa/sedot Madu Kelulut. Sehingga pada tahap ini tim PKM bersama mahasiswa akan melakukan
persiapan bahan dan peralatan untuk merancang bangun produk teknologi tepat guna yang nantinya akan
dihibahkan kepada mitra. (2) Rancang Bangun TTG. Dari seluruh observasi dan masukan baik dari
kelompok tani, kondisi lingkungan internal eksternal kelompok, sumber pasokan listrik, dan pertimbangan
lainnya, maka Rancang Bangun TTG dapat dilakukan agar tepat sasaran, tepat guna, tepat manfaat dan
tepat waktu di dalam pembuatannya. (3) Kegiatan Pelatihan, Pengembangan dan Pemberdayaan Mitra
Kelompok Sasaran. TTG yang dihasilkan dari PKM ini ada 2 (dua), yaitu: Mesin Pengurang Kadar Air
Madu Kelulut dan Mesin Pompa/Penyedot Madu Kelulut. Adapun Spesifikasinya dapat dilihat pada
gambar 1 dan gambar 2 di bawah ini:

Gambar 1. Gambaran Iptek TTG Mesin Pengurang Kadar Air pada Madu Kelulut
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Gambar 2. Gambaran Iptek TTG Mesin Pompa/penyedot Madu Kelulut

Penerapan Teknologi

Pada tahap ini tim PKM bersama mahasiswa dengan keterlibatan aktif dari mitra kelompok sasaran
akan melakukan penerapan produk teknologi tepat guna yang dihibahkan kepada mitra, dengan tujuan
untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menghasilkan produk luaran
yang lebih berkualitas dan berkuantitas unggul untuk pasar-pasar nasional maupun internasional.

Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan seluruh kegiatan program maupun operasional produk teknologi kepada mitra. Pada
tahap ini, tim PKM bersama mahasiswa akan memberikan pendampingan kepada mitra tentang informasi
terkait proses dan prosedur dalam kegiatan PKM, rangkaian tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
selama proses pelaksanaan PKM. Evaluasi menjadi kunci peningkatan kualitas dari program PKM ini. Di
dalam kegiatan pendampingan dan evaluasi ini beberapa pokok kegiatan yang dilakukan adalah:
Pemantauan program PKM, Pendampingan Program PKM, Evaluasi Program PKM, dan Perbaikan
Progam PKM untuk mencapai peningkatan kualitas program secara berkesinambungan dan berkelanjutan.
Selama proses pelaksanaan kegiatan PKM bersama mitra, maka kegiatan evaluasi dan pemantauan akan
dilakukan oleh tim PKM bersama mahasiswa hingga tahap akhir kegiatan, untuk memastikan bahwa
pelaksanaan kegiatan PKM ini sudah terlaksana dengan baik.

Keberlanjutan Program

Tujuan keberlanjutan progam adalah memastikan bahwa transfer IPTE berjalan sesuai dengan target
capaian, dimana mitra kelompok sasaran sanggup bersaing dengan pasar global dan berkesinambungan terus
tumbuh menuju produk yang semakin berkualitas dan berdaya saing tinggi. Beberapa kegiatan yang
dilakukan meliputi: (1) Melakukan kerjasama dengan mitra seabgai tindak lanjut pogram kegiatan PKM, (2)
Menjalin dan menjaga hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan bersama dengan mitra
kelompok sasaran, dan (3) Tetap melakukan monitoring dan evaluasi setelah program kegiatan PKM selesai.

Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah pelaksanaan kegiatan PKM yang dilaksanakan, terdiri dari tahap persiapan dan
pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat.

Persiapan Pelaksanaan Program Pengabdian
Kegiatan meliputi Observasi dan identifikasi permasalahan masyarakat (mitra). Pada tahap awal ini,
tim PKM bersama mitra kelompok sasaran merumuskan permasalahan dan juga kebutuhan dan kesepakatan
bersama mitra terkait untuk desain program PKM pemberdayaan dan pengembangan kegiatan usaha mitra.
Setelah dilakukan observasi lapangan terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi kelompok mitra
sasaran diantaranya adalah:

Produksi Madu Masih Sederhana

Pengetahuan mitra sasaran terkait aspek produksi madu masih sangat minim, sehingga madu hanya
di ambil kemudian langsung di jual tanpa ada proses produksi lebih lanjut. Hal ini menyebabkan banyak
produk-produk madu yang sudah siap dijual kemudian rusak/basi sebelum madu sampai ke tangan
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konsumen. Penggunaan peralatan pendukung produksi yang masih sederhana dan tidak higienis menjadi
salah satu penyumbang kerugian di samping faktor kadar air madu yang tinggi.

Gambar 3. Observasi Bersama Mitra Kelompok Sasaran

Tingginya Kadar Air Madu Kelulut

Madu kelulut yang di panen memiliki kandungan air yang sangat tinggi, yaitu di atas 27%. Kadar
madu yang tinggi menyebabkan madu mudah rusak/basi, dan tidak dapat disimpan terlalu lama. Kondisi
tersebut sangat merugikan karena madu-madu yang telah basi tidak dapat dijual.

Kualitas dan kuantitas madu kelulut yang menurun berdampak kepada penurunan income generating
yang diperoleh oleh para petani madu. Madu-madu yang telah terkumpul biasanya dihargai sangat murah
oleh para oknum tengkulak/pengepul.

Gambar 4. Pengujian dengan Fraktometer

Proses Pemanenan Madu Kelulut Dengan Mesin Pompa Rakitan Yang Kurang Higienis

Proses pemanenan madu kelulut menggunakan alat-alat rakitan ala kadarnya yang kurang higienis
dan sulit di dalam penggunaannya. Mesin rakitan sering rusak karena kemasukan madu sehingga produksi
madu otomatis menjadi terhenti dan pada akhirnya roda perekonomian masyarakat petani madu kelulut
perputarannya menjadi melambat atau bahkan mengalami kerugian.

Gambar 5. Proses Pemanenan Madu Kelulut Menggunakan Alat Sederhana
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Belum Menerapkan Manajemen Pemasaran

Ilmu Manajemen pemasaran belum dimiliki oleh kelompok mitra sasaran, karena keterbatasannya
akses dan informasi terkati pemberdayaan masyarakat yang ada. Kelompok sasaran belum memiliki buku
kas, buku besar, laporan laba rugi, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil analisis, diskusi dan kesepakatan dengan kelompok mitra sasaran, solusi prioritas
yang akan diselesaikan dapat dirincikan sebagai berikut:

Aspek Produksi
Pada aspek produksi akan dilakukan pemberdayaan didalam meningkatkan kapasitas produksi Madu
Kelulut dengan cara meningkatkan kuantitas dan kualitas Madu Kelulut diantaranya:

Peningkatan Pengetahuan Langkah-langkah Produksi Madu yang Higienis

Peningkatan pengetahuan melalui penerapan SOP-SOP standar produksi Madu Kelulut yang
memenuhi Keamanan dan Kesehatan Produk Makanan/Minuman. Sejauh ini produk hasil panen kelulut
yang diambil menggunakan peralatan sederhana dan langsung dijual kepada pengepul madu atau di jual
oleh perorangan.

Penerapan TTG Mesin Untuk Mengurangi Kadar Air pada Madu Kelulut Untuk Peningkatan Kualitas dan
Produktivitas Madu Kelulut

Peningkatan kapasitas teknologi kelompok mitra sasaran melalui Hibah Mesin untuk mengurangi
kadar air pada Madu Kelulut untuk sehingga daya tahan madu menjadi bertambah untuk dapat disimpan
dalam waktu yang relatif lebih lama. Penyimpanan madu akan dapat mempengaruhi mutu. Suhu
penyimpanan untuk madu yang terbaik adalah 36 — 38 o C dengan kelembaban 75 — 78 persen. Dengan cara
ini madu dapat tahan 2 — 4 minggu lamanya tanpa banyak mengalami penurunan mutu. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengetahui pengaruh suhu penyimpanan terhadap kualitas madu nektar karet berdasarkan
keasaman, kadar air, dan kadar gula pereduksi. Keasaman diukur menggunakan metode titrasi asam basa,
kadar air diukur secara gravimetri, dan kadar gula pereduksi diukur dengan metode Luff Schrool. Madu
suhu ruang memiliki kadar keasaman rata-rata 45 ml NaOH 0,1N/kg dan madu suhu dingin kadar keasaman
rata-rata 32 ml NaOH 0,1N/kg. Kadar air madu suhu ruang rata-rata 28,595% dan kadar air madu suhu
dingin rata-rata 27,112%. kadar gula pereduksi, madu suhu ruang memiliki kadar gula pereduksi sebesar
51,625%, sedangkan pada madu suhu dingin memiliki kadar gula pereduksi sebesar 62,5% (Wulandari,
2017). Pengeringan Madu Kelulut sangat penting untuk mengurangi kadar air dan memastikan kualitas
Madu Kelulut yang baik.

Madu yang paling banyak dikenal di Kalimantan adalah madu yang berasal darilebah Trigona iitama
dan memiliki berbagai macam manfaat yang tinggi untuk kesehatan dan juga dapat memproduksi propolis
dan bee pollen. Ada beberapa keunggulan yang dihasilkan dari lebah Trigona iitama dibandingkan dengan
berbagai jenis lebah yang lain diantaranya tidak bisa menyengat, mudah dilakukan pembudidayaan,
pemeliharaannya lebih gampang dan tidak perlu peralatan khusus, propolisnya dengan hasil produktivitas
yang tinggi, lebih tahan serangan hama dan penyakit, tidak pernah ada kekurangan pakan, dan menghasilkan
nilai penjualan madu yang tinggi Trigona mampu menghasilkan tiga jenis produk perlebahan yaitu madu,
propolis dan roti lebah (bee bread) dan ketiganya dapat diperjual-belikan. Dari ketiga produk tersebut, Trigona
menghasilkan lebih banyak propolis dibandingkan lebah madu jenis Apis spp. yang lainnya (Riendriasari &
Krisnawati, 2017). Produk kelulut yang paling tinggi diproduksi adalah propolis, sementara itu produksi
madunya tergolong sedikit (1 sampai 2 kg atau sebanding dengan 2 liter per stup dalam satu tahun). Akibat
dari hasil produksi yang sedikit berpengaruh terhadap harga jual madu jauh lebih tinggi daripada madu
lainnya(Syafrizal et al., 2014) . Permintaan produksi madu kelulut di pasaran yang tinggi tetapi tidak
seimbang dengan yang dihasilkan dari industri perlebahan dalam meningkatkan produksi madu bermutu
tinggi, maka dari itu industri perlebahan harus melakukan pengembangan usaha yang lebih efektif untuk
mengatasi hal tersebut (Ichwan et al., 2016). Optimalnya memproduksi madu sekitar 5 sampai dengan 10
kg/koloni/tahun dan pada produksi lebah madu tanaman kopi dan produksi madu ditemukan bertambah
sejalan dengan besarnya volume sarang (Putra et al., 2014). Berdasarkan dengan kesepakat dan hasil diskusi
dengan mitra mengenai masalah utama yang dihadapi mitra yaitu masalah kadar air pada madu yang tinggi,
maka mitra mengharapkan ada TTG Mesin/Alat yang dapat mengurangi kadar air pada madu, yang mana
alat/mesin tersebut dibuat sederhana dalam pengggunaan dan perawatannya.

Penerapan TTG Alat Pompa Madu Kelulut Untuk Peningkatan Kuantitas dan Kapasitas Produksi Madu Kelulut

Peningkatan kuantitas dan kapasitas produksi Madu Kelulut melalui Hibah mesin/alat pompa madu
kelulut dalam aplikasi penerapan TTG Madu Kelulut. Harapan setelah mendapatkan hibah dan
pemberdayaan alat pompa madu ini harapannya terjadi peningkatan kuantitas Madu Kelulut yang
signifikan.
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Peningkatan Pendapatan dari hasil penjualan Madu Kelulut yang baik

Meningkatnya pendapatan petani Madu Kelulut pada khususnya merupakan salah satu target luaran
dari PKM ini. Dengan program Pemberdayaan masyarakat terkait penerapan IPTEK pasca panen Madu
Kelulut yang tepat akan memberikan perubahan yang signifikan terkait dengan kuantitas dan kualitas Madu
Kelulut pipilan yang diharapkan.

Aspek Manajemen

Pada aspek manajemen akan dilakukan berbagai Upaya pemberdayaan yang diantaranya:
Peningkatan Jumlah Aset TTG Mesin-mesin atau Alat Produksi Madu Kelulut

Dengan bertambahnya asset TTG Mesin-mesin produksi pasca panen Madu Kelulut akan
memberikan stimulus terhadap percepatan, kuantitas, dan kualitas Madu Kelulut sesuai dengan standar
nasional Indonesia. Penerapan manajemen IPTEK menjadi kunci utama di dalam menghadapi persaingan
perdagangan komoditi Madu Kelulut di era globalisasi saat ini. Semua kegiatan pertanian dan Perkebunan
modern semua dilakukan oleh mesin-mesin mekanis yang memudahkan dan mempercepat di dalam proses
produksi Madu Kelulut.

Peningkatan Income Generating Melalui Manajemen Produksi Pasca Panen Madu Kelulut

Dengan semakin terbatasnya lahan pertanian, intensifikasi menjadi alternatif yang strategis untuk
peningkatan produksi Madu Kelulut. Mendapatkan potensi jenis lebah madu kelulut (Trigona spp) yang ada
di kelompok petani madu masyarakat, Mengidentifikasi jenis lebah kelulut (Trigona spp) di dalam kotak
(stup) yang di buat kelompok petani madu (Hardiansyah & Siahaan, 2020). Penelitian ini merupakan hasil
diseminasi dari penelitian tim PKM. Dengan kegiatan pemberdayaan Income Generating melalui adopsi
dan difusi suatu inovasi dilalui dalam lima tahapan berikut: Pengetahuan (knowledge), Persuasi, Keputusan:
tolak atau terus , Implementasi dan Konfirmasi. Agar tujuan program peningkatan Income Generating ini
dapat terwujud kepada mitra kelompok tani sasaran perlu diterapkan beberapa pemberdayaan unsur
teknologi yaitu: Penerapan dan Penguatan TTG Mesin-mesin Pengering dan Pemipil Madu Kelulut dan
penerapan manajemen pengelolaan terpadu, harapannya income generating para petani meningkat target
capaiannya.

Pelaksanaan Pengabdian

Berdasarkan hasil diskusi dan kesepakatan dengan mitra maka didapatkan permasalahan prioritas
yang akan diselesaikan melalui program PKM ini adalah masalah kadar air madu yang tinggi, mesin pompa
madu yang tidak higienis, dan masalah belum memiliki kemampuan mengelola manajemen dengan baik.
Melalui program PKM, kegiatan transfer iptek dan percontohan penurunan kadar air madu kelulut,
peningkatan kapasitas teknologi pompa madu kelulut dan penguatan bidang manajemen pemasaran didalam
meningkatkan omzet usaha melalui pemberdayaan dan pelatihan yang aplikatif. Diharapkan kegiatan
tersebut dapat menjadi solusi bagi permasalahan yang petani hadapi.

Pelatihan PKM (Produksi, Manajemen, Pemasaran, dan Sosial Kemasyarakatan)

Dalam kegiatan pelatihan PKM ini meliputi berbagai rangkaian kegiatan diantarnya adalah (1)
Penyiapan bahan dan pembuatan produk teknologi. Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan oleh tim PKM
bersama mitra, disepakati solusi untuk dilakukan pemberdayaan terhadap usaha mitra melalui peningkatan
kapasitas teknologi melalui hibah produk teknologi tepat guna berupa TTG Mesin Pengurang Kadar Air dan
Mesin Pompa/sedot Madu Kelulut. Sehingga pada tahap ini tim PKM bersama mahasiswa akan melakukan
persiapan bahan dan peralatan untuk merancang bangun produk teknologi tepat guna yang nantinya akan
dihibahkan kepada mitra. (2) Rancang Bangun TTG. Dari seluruh observasi dan masukan baik dari
kelompok tani, kondisi lingkungan internal eksternal kelompok, sumber pasokan listrik, dan pertimbangan
lainnya, maka Rancang Bangun TTG dapat dilakukan agar tepat sasaran, tepat guna, tepat manfaat dan
tepat waktu didalam pembuatannya. (3) Kegiatan Pelatihan, Pengembangan dan Pemberdayaan Mitra
Kelompok Sasaran. Dalam kegiatan ini peran aktif Tim PKM, Mitra Kelompok Sasaran dan Pemerintah
sangat diperlukan untuk kesuksesan dan tercapainya tujuan dari program PKM ini. dan (4) Hibah TTG.
Hibah TTG ini meliputi kegiatan penandatanganan Berita Acara Serah Terima Alat dan dokumentasi
seluruh kegiatan program PKM. Harapannya agar semua hibah TTG dapat bermanfaat dan dimanfaatkan
untuk kesejahteraan semua masyarakat lingkungan sekitar pada umumnya, dan mitra kelompok sasaran
pada khususnya.
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Gambar 6. Pelaksanaan Pelatihan Penggunaan TTG

Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan seluruh kegiatan program maupun operasional produk teknologi kepada mitra. Pada
tahap ini, tim PKM bersama mahasiwa akan memberikan pendampingan kepada mitra tentang informasi
terkait proses dan prosedur dalam kegiatan PKM, rangkaian tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan
selama proses pelaksanaan PKM. Evaluasi menjadi kunci peningkatan kualitas dari program PKM ini.
Didalam kegiatan pendampingan dan evaluasi ini beberapa pokok kegiatan yang dilakukan adalah:
Pemantauan program PKM, Pendampingan Program PKM, Evaluasi Program PKM, dan Perbaikan
Progam PKM untuk mencapai peningkatan kualitas program secara berkesinambungan dan berkelanjutan.
Selama proses pelaksanaan kegiatan PKM bersama mitra, maka kegiatan evaluasi dan pemantauan akan
dilakukan oleh tim PKM bersama mahasiswa hingga tahap akhir kegiatan, untuk memastikan bahwa
pelaksanaan kegiatan PKM ini sudah terlaksana dengan baik.

Gambar 7. Pendampingan dan Evaluasi.

Kesimpulan

Hasil dari pelaksanaan PKM ini adalah meningkatnya aspek produksi berupa peningkatan kuantitas
dan kualitas Madu Kelulut melalui peningkatan pengetahuan langkah-langkah produksi madu yang higienis
dan penerapan TTG mesin pengurang kadar air madu kelulut dan mesin pompa/penyedot madu kelulut.
sehingga, terjadi peningkatan pendapatan dari hasil penjualan madu kelulut yang baik. Pada aspek
manajemen, diperoleh juga peningkatan jumlah Aset TTG Mesin-mesin atau Alat Produksi Madu Kelulut
dan peningkatan income generating melalui manajemen produksi pasca panen madu kelulut.

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini telah memberikan kontribusi signifikan
dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi madu kelulut pada kelompok mitra. Peningkatan ini
dicapai melalui penguatan pengetahuan terkait produksi madu yang higienis serta pemanfaatan teknologi
tepat guna berupa mesin pengurang kadar air dan mesin pompa/penyedot madu kelulut. Dampak nyata dari
intervensi ini adalah meningkatnya pendapatan kelompok mitra melalui penjualan madu kelulut yang lebih
berkualitas. Di sisi lain, aspek manajemen kelompok juga mengalami kemajuan dengan bertambahnya aset
produksi serta pengelolaan pasca panen yang semakin baik, yang secara langsung berkontribusi pada
peningkatan pendapatan kelompok. Strategi Keberlanjutan Program setelah kegiatan pengabdian
masyarakat selesai dilaksanakan adalah melakukan pemberdayaan masyarakat dalam hal ini membina
kelompok-kelompok masyarakat lainnya untuk dapat menerapkan program IPTEK yang telah didapat.
Selain itu mitra PKM juga diharapkan dapat melakukan transfer knowledge untuk meningkatkan
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kesejahteraan masyarakat yang adil dan beradab. Sehingga harapannya transfer teknologi dan knowledge
yang telah dilakukan pada kegiatan PKM ini tidak terputus dan tetap berkelanjutan dengan peningkatan
kualitas yang semakin baik. Tujuan keberlanjutan progam adalah memastikan bahwa transfer IPTE berjalan
sesuai dengan target capaian, dimana mitra kelompok sasaran sanggup bersaing dengan pasar global dan
berkesinambungan terus tumbuh menuju produk yang semakin berkualitas dan berdaya saing tinggi.
Beberapa kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) Melakukan kerjasama dengan mitra seabgai tindak lanjut
pogram kegiatan PKM, (2) Menjalin dan menjaga hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan
bersama dengan mitra kelompok sasaran, dan (3) Tetap melakukan monitoring dan evaluasi setelah program
kegiatan PKM selesai.

Untuk mendukung keberlanjutan program, strategi yang diterapkan meliputi pemberdayaan dan
pembinaan kelompok masyarakat lainnya agar dapat mengadopsi inovasi teknologi yang telah
diperkenalkan. Mitra juga diharapkan menjadi agen transfer pengetahuan untuk mendorong kesejahteraan
masyarakat secara lebih luas. Dengan demikian, transfer teknologi dan ilmu pengetahuan yang dihasilkan
dari program PKM ini diharapkan dapat berkelanjutan dan berkontribusi pada peningkatan daya saing
produk di pasar, baik secara nasional maupun global. Upaya keberlanjutan program akan dilaksanakan
melalui kerjasama lanjutan dengan mitra, pemeliharaan hubungan yang harmonis dan saling
menguntungkan, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkala. Selain itu, kolaborasi dengan
Pusat Pengembangan Inovasi dan Inkubator Bisnis Teknologi Universitas Tanjungpura (PPIIBT UNTAN)
juga akan diperkuat guna memastikan program pengabdian masyarakat ini terus berkembang dan adaptif
terhadap kebutuhan di lapangan.

Meskipun demikian, masih terdapat sejumlah aspek yang perlu ditingkatkan untuk pengembangan
kegiatan ke depan. Antara lain, memperluas cakupan program ke kelompok masyarakat lain,
mengoptimalkan integrasi teknologi digital dalam proses produksi dan pemasaran, mengembangkan
diversifikasi produk turunan madu kelulut, serta memperkuat jejaring kemitraan dengan berbagai pemangku
kepentingan. Rekomendasi tindak lanjut meliputi replikasi model pemberdayaan secara terstruktur,
pengembangan sistem informasi berbasis digital, pendampingan inovasi produk dan branding, perluasan
jejaring strategis, serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan. Dengan memperhatikan penguatan aspek-
aspek tersebut, diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat pada masa mendatang dapat memberikan
dampak yang lebih luas, berkelanjutan, dan mendorong kemandirian ekonomi masyarakat berbasis inovasi
teknologi tepat guna..
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